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Prakata 

 
Standar Nasional Indonesia (SNI) tentang Spesifikasi baut baja hasil perlakuan panas 
dengan kuat tarik minimum 830 MPa adalah adopsi identik dari ASTM A 325 M-04, Structural 
Bolts, Steel, Heat Treated 830 MPa Minimum Tensile Strength [Metric].  SNI baru ini 
bertujuan untuk membuat satu Standar Nasional Indonesia mengenai spesifikasi baut mutu 
tinggi khususnya tipe A 325 M untuk sambungan struktur baja dengan pertimbangan 
banyaknya jembatan struktur baja yang digunakan di Indonesia.  
 
Standar ini dipersiapkan oleh Panitia Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan 
Rekayasa Sipil pada Subpanitia Teknis 91-01-S2 Rekayasa Jalan dan Jembatan melalui 
Gugus Kerja Jembatan dan Bangunan Pelengkap Jalan. 

Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) 03.1 Tahun 
2007 dan dibahas dalam forum konsensus tanggal 28 Juli 2008 di Bandung, yang 
melibatkan para narasumber, pakar dan lembaga terkait. 
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Pendahuluan 

Baut sebagai alat penyambung struktur baja sudah sangat umum di Indonesia. Oleh karena 
itu kualitas baut yang digunakan harus sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.  
 
Standar ini tidak membahas mengenai angka kekencangan baut yang harus diberikan untuk 
aplikasi penggunaan baut pada struktur baja di lapangan. Dalam standar ini dibahas 
mengenai baut mutu tinggi dengan kekuatan tarik minimum 830 MPa dengan perlakuan 
panas (heat treatment), mulai dari persyaratan bahan, persyaratan mekanis, persyaratan 
identifikasi sampai dengan penerimaan dan penolakan baut. 
 
Selain standar ini sebelumnya terdapat juga Standar Nasional Indonesia (SNI) 05-0541-1989  
Mur & Baut, Kepala Segi Enam untuk Konstruksi Umum dan Jembatan yang mengatur baut 
dengan tingkat 8.8 dan 10.9 yang memiliki karakterisik berbeda dengan baut tipe A 325 M. 
 
Standar ini disusun dengan tujuan membuat dan melengkapi Standar Nasional Indonesia 
mengenai standar spesifikasi baut mutu tinggi untuk sambungan struktur baja dengan 
pertimbangan banyaknya jembatan baja dan jenis baut yang digunakan di Indonesia.  
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